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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pembelajaran analogi melalui
Selective Problem Solving (SPS) terhadap hasil belajar pada materi pengkuran luas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan menggunakan desain one-
shot case study. Subjek penelitian adalah kelas V Sekolah Dasar sebanyak 25 siswa. Pemilihan subjek
penelitian menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Analisis data
terdiri dari data statistik deskriptif, validitas, realibilitas, pengujian normalitas, uji-t. Instrumen penelitian
adalah tes yang terdiri dari masalah sumber dan masalah target. Hasil pembelajaran analogi melalui SPS
diperoleh yaitu 0,90 < 0,05, yang menunjukkan bawah pembelajaran SPS berbasis analogi memiliki
dampak pada kemampuan berpikir siswa. Pengaruh dari hasil belajar siswa dalam pembelajaran analogi
ini siswa mampu berfikir lebih kreatif dan memudahkan siswa untuk menemukan konsep yang akan
meyelesaikan masalah. Hasil penelitian ini menyarankan agar siswa mampu berpikir secara analogi melalui
model SPS pada materi pengukuran luas, sehingga dapat meminimalisir kesalahan konsep pada
pengetahuan awal dan dapat mengidentifikasi konsep maupun proses penyelesaian pada masalah sumber
untuk membantu menyelesaikan masalah target dengan tepat.

Kata Kunci: Deskriptif, Pengukuran, Materi

Abstract— The study aims to identify the effect of analogy learning through selective Problem Solving
(SPS) on learning outcomes in broad measurement material. This study uses a quantitative approach with
a type study experiment and uses design one-shot case study. The research subjects were class V Elementary
School with 25 students. Selection of research subjects using a saturated sampling technique. Data
collection techniques using tests. Data analysis comprised descriptive statistical data, validity, reliability,
normality testing, t-test. The research instrument is a test consisting of a source problem and a target
problem. Results Analogy learning through SPS is obtained, namely 0, 90 < 0, 05, which shows that
analogy-based SPS learning has an impact on students' thinking abilities. The influence of student learning
outcomes in analogy learning is that students can think more creatively and makes it easier for students to
find concepts that will solve problems. The results of this study suggest that students can think analogously
through the SPS model on area measurement material, so that can minimize concept errors on initial
knowledge and can identify concepts and solving processes on source problems to help solve target
problems appropriately.
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I. PENDAHULUAN

Kemampuan analogi merupakan kemampuan dalam bernalar [1]. Penalaran analogi
adalah kemampuan penting yang perlu dimiliki oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari dan
pembelajaran matematika. Melalui penalaran analogi dalam pembelajaran yang ditinjau dari gaya
belajar menunjukkan siswa mengidentifikasi informasi, menyebutkan permasalahan dari masalah
sumber dan masalah target, mampu menggunakan konsep atau pola dalam menyelesaikan
masalah, dan dapat menarik kesimpulan dengan tepat. Melalui penalaran analogi, siswa dapat
menumbuhkan kemampuan bernalar dalam menemukan konsep pembelajaran sehingga
mempermudah siswa ntuk memecahkan masalah [2]. Kemampuan penalaran analogi sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah. Jika
suatu masalah matematika yang kompleks dianalogikan atau dikaitkan dengan konsep dasar yang
telah dipelajari sebelumnya maka masalah tersebut lebih mudah diselesaikan [3]. Kemampuan
pemahaman analogi dalam pembelajaran matematika, dapat melatih kemampuan penalaran siswa
ketika siswa diminta untuk menemukan kesamaan ataupun perbedaan antara konsep lama dengan
konsep yang baru. Siswa menghubungkan atau mengkoneksikan konsep tersebut dengan konsep
lain yang pernah mereka pahami, sehingga siswa mengerti konsep yang baru dan mereka dapat
menyelesaikan permasalahan matematika dengan menggunakan konsep tersebut [4].

Model pembelajaran Selective Problem Solving (SPS) adalah model pembelajaran yang
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah melalui penggunaan
penalaran analogi, berpikir mendalam, dan selektif. Model pembelajaran SPS mengharuskan
siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang
dimilikinya sehingga memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa. Dalam penelitian ini
menunjukkan kemampuan memecahkan masalah matematika melalui SPS. Pembelajaran dengan
model SPS mempunyai enam tahapan yaitu: definisi masalah, identifikasi masalah, solusi
masalah, konstruksi masalah, solusi masalah, dan refleksi [5]. Tujuan pembelajaran SPS adalah
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan memecahkan masalah menggunakan
analogi, wawasan, dan berpikir dengan cara menyeleksi serta memperkaya pengetahuan ke dalam
situasi masalah yang berbeda [6]. Berdasarkan definisi dan tujuan model pembelajaran SPS yang
telah diuraikan, model pembelajaran SPS berkaitan dengan pembelajaran analogi. Model
pembelajaran SPS digunakan dalam pembelajaran analogi agar siswa dapat memecahkan masalah
melalui penalaran analogi.

Pengukuran luas adalah banyaknya bagian yang diperlukan untuk menutupi sebuah
daerah [7]. Pengukuran luas merupakan pembelajaran yang diajarkan kepada siswa agar dapat

memahami pola berpikir abstrak dalam pembelajaran menghitung luas [8]. Kompetensi dasar
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matematika di sekolah dasar pada Permendikbud nomor 37 Tahun 2018 bahwa presentasi materi
geometri di sekolah dasar berkisar 40-50 %. Geometri dianggap sebagai bidang yang dapat
mendorong Vvisualisasi, intuisi, pemikiran Kkritis, pemecahan masalah, penalaran dedukitif,
argumen dan bukti logis siswa. Hal ini membuktikan bahwa materi geometri khususnya luas
daerah merupakan materi penting dalam pembelajaran matematika [9].

Hasil pembelajaran menjadi acuan untuk mengukur keberhasilan dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar menjadi laporan hasil yang diperoleh siswa dalam proses belajar
[10]. dalam presentase materi geometri di sekolah dasar berkisar 40-50% hal inilah yang
membuktikan bahwa geometri bukan hanya bagian penting dalam matematika, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari oleh karena itu geometri dianggap bidang yang dapat mendorong
visualisasi, intuisi, pemikiran kritis, pemecahan masalah, penalaran deduktif, argument dan bukti
logis siswa. Pada saat pembelajaran, guru memberikan konsep ataupun rumus matematika secara
langsung kepada siswa sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep ataupun
rumus luas dan keliling [11]. Rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor dari dirinya sendiri kemampuan siswa tentang bagaimana untuk memahami pengetahuan
menyelesaikan permasalahan matematika dan faktor dari lingkungan belajar misalnya
menyampaikan materi dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat kepada guru.
Faktor kedua dari lingkungan belajar yaitu, mampu menyampaikan materi dengan menggunakan
model pembelajaran yang berpusat kepada guru. Oleh karena itu, model pembelajaran yang
positif dan tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pemahaman matematika
khususnya pada materi pengukuran luas [12].

Penelitian terdahulu tentang pembelajaran dengan model SPS menunjukkan bahwa
dengan model pembelajaran tersebut dapat membantu metode belajar menjadi efektif untuk
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Siswa dengan kemampuan belajar tinggi dapat
melakukan setiap tahapan pemecahan masalah dengan baik, siswa dengan kemampuan belajar
sedang dapat melakukan sebagian besar tahapan dengan baik, tetapi ada tahap yang kadang
terlewati sedangkan siswa dengan kemampuan belajar rendah tidak dapat melakukan semua
tahapan [13]. Pada penelitian ini berfokus pada pengaruh pembelajaran analogi melalui Selective
Problem Solving (SPS) terhadap hasil belajar pada materi pengukuran luas. Maka dari itu, analogi
merupakan pemikiran yang penting bagi siswa sekolah dasar dalam meningkatkan kemampuan
bernalar siswa. Melalui analogi kemampuan siswa ditingkatkan untuk berpikir pengetahuan dari
masalah sumber dan masalah target sehingga siswa dapat medapatkan meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pembelajaran analogi melalui

Selective Problem Solving (SPS) terhadap hasil belajar pada materi pengukuran luas.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
dan menggunakan desain pre-eksperimental designs. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
untuk menganalisis suatu permasalahan menggunakan angka [14]. Betuk pre-eksperimental

designs yang digunakan adalah one-shot case study yang ditunjukkan pada Gambar 1 [15].

X O

GAMBAR 1. DESAIN PENELITIAN

Keterangan :
X = Treatment yang diberikan (Variabel Independen)
O = Observasi (Variabel Dependen)

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sidokepung Il Kecamatan
Buduran sebanyak 25 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu
dengan menggunakan semua anggotanya menjadi sampel. Prosedur penelitian ini mengikuti
langkah-langkah pengumpulan data dengan pemberian tes. Guru mengambil langkah data untuk
mengetahui pengaruh hasil belajar dari pembelajaran analogi berbasis SPS. Dengan demikian,
langkah pertama, peneliti memberikan penjelasan pembelajaran pengukuran luas dan penjelasan
mengenai soal masalah sumber dan masalah target. Langkah kedua pemberian test kepada seluruh
siswa.

Instrumen penelitian ini adalah dua tes analogi yang terdiri dari masalah sumber dan
masalah target yang ditunjukkan pada Tabel 1.

TABEL 1. SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Masalah Sumber 1 Masalah Target 1

Seorang peternak memiliki sepetak tanah yang Seorang peternak memiliki sepetak tanah yang
memiliki luas daerah berbeda. Peternak ini ingin memiliki luas daerah berbeda. Peternak ini ingin
membangun peternakan dengan luas yang berbeda membangun peternakan dengan luas yang berbeda

seperti gambar diatas. Hitunglah luas segitiga pada  seperti gambar diatas. Hitunglah seluruh luas
gambar di atas! daerah gambar yang diarsir tersebut!

Konstruktivisme : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 272


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1326447757
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1421040449
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index
mailto:konstruktivisme@unisbablitar.ac.id

KONSTRUKTIVISME, Vol.15 No.2 Juli 2023

ISSN: 1979-9438 (Print) / 2442-2355 (Online)

DOI: 10.35457/konstruk.v15i2.2929

Website: https://ejournal.unishablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index

lanjutan Tabel 1

Masalah Sumber 2 Masalah Target 2

® ¢
b © e o o o o ¢ ! ‘% [ ]
' { ® ¢ > ¢
4 7 4 4 ® ¢ > ¢
! S ® ¢ > ¢
| A | o ¢ > ¢
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Seorang siswa memiliki selembar kertas karton, Seorang siswa memiliki selembar kertas karton,
dan siswa ingin memotong menjadi beberapa dan siswa ingin memotong menjadi beberapa
bentuk bagian. Hitunglah luas persegi panjang bentuk bagian. Hitunglah seluruh luas daerah yang

pada potongan kertas karton di atas! diarsir pada potongan kertas karton di atas!

Kegunaan masalah sumber (konsep analogi) adalah sebagai informasi untuk mengaitkan
dan membandingkan dengan masalah target (konsep sasaran) sehingga dapat diterapkan struktur
masalah sumber pada masalah target tersebut. Artinya masalah sumber dapat membantu dalam
memecahkan masalah target. Berdasarkan Tabel 1. dalam hubungan antara masalah sumber 1 dan
masalah sumber 2 adalah hubungan antar masalah sumber. Hubungan antara masalah target 1 dan
masalah target 2 adalah hubungan antar masalah target. Hal ini dijelaskan bahwa analogi
umumnya digunakan sebagai latihan pengembangan untuk pengukuran kecerdasan dan
kemampuan penalaran pada siswa, sehingga penelitian ini menggunakan soal pre-test dan post-
test yang sama.

Data hasil tes tulis dianalisis menggunakan data statistik deskriptif, validitas, realibilitas,
pengujian normalitas, uji-t. Uji analisis statistik berguna untuk mengumpulkan data dan mengolah
data nilai post-test siswa kelas V-A. Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan post-test
siswa. Normalitas berguna agar dapat memahami nilai residualnya memiliki distribusi yang
normal atau tidak normal. Uji-t untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata (mean) pada
populasi atau penelitian terdahulu dengan rata-rata data pada sampel penelitian. Tes digunakan
untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar pengukuran luas daerah setelah diberikan

perlakuan berupa pembelajaran analogi melalui Selective Problem Solving (SPS).
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh di Sekolah Dasar Negeri Sidokepung 2 Buduran untuk siswa kelas
VA sebagai sampel eksperimen yang dilakukan. Hasil belajar dari 25 siswa yang diperoleh tes, 1

siswa mendapat nilai 50,2 siswa mendapat nilai 55,1 siswa mendapat nilai 65,4 siswa mendapat
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nilai 70,6 siswa mendapat nilai 75,5 siswa mendapat nilai 80, dan 5 siswa mendapatkan 90 . Hasil

belajar siswa terlihat pada Gambar 2.

[ I [] I I I I
50 55 65 70 75 80 90

Nilai Siswa

Jumlah Siswa

O P N W b~ oo N

GAMBAR 2. HASIL BELAJAR SISWA

Analisis statistik deskriptif nilai post-test pada siswa kelas IV A SDN Sidokepung 2
sebagaimana yang terlihat pada Tabel 2.
TABEL 2. HASIL UJI DESCRIPTIVE STATISTICS

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Post-test 25 50,00 90,00 74,8000 11,13179
Valid N (listwise) 25

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai post-test siswa kelas VA memiliki skor
rata-rata 74,80, jumlah skor minimum 50 serta skor maksimum 90 dan standar deviasi statistik
sebesar 11,13179. Nilai data minimum tersebut menunjukan Lebih kecil daripada nilai maksimum
dalam hasil standar deviasi statistik nya sangat melampaui. Berikutnya uji validitas yang terlihat
pada Tabel 3.

TABEL 3. HASIL UJI VALIDITAS

Soal Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
rxy hitung 0,498 0,775 0,668 0,700
r tabel 0,3365 0,3365 0,3365 0,3365
kesimpulan Valid Valid Valid Valid

Berdasarkan Tabel 3, hasil ouput uji validitas menggunakan SPSS menunjukkan butir
soal 1 hingga 4 valid karena nilai rhitung lebih besar dari nilai r hitung. Kesimpulannya, lembar
uji coba soal telah memnuhi kreteria validitas. Sehingga soal tes kemampuan berpikir analogi
melalui SPS dapat digunakan penelitian. Hasil uji coba tersebut dapat dilanjutkan dengan
melakukan uji realibiltas data. Dalam penelitian ini, Cronbach’s Alpha ini fungsinya adalah untuk

melakukan pengukuran penyekatan bawah untuk nilai reliabilitasnya, sementara itu composite
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reliability fungsinya adalah untuk melakukan pengukuran nilai sebenarnya dari reliabilitas
konstruk agar nantinya dapat memahami seberapa jauh reliabilitas dari butir soal yang
ditunjukkan pada Tabel 4 [14].

TABEL 4. HASIL UJI REABILITAS

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,548 4

Berdasarkan Tabel 4, empat soal pertanyaaan yang sudah diberikan dalam penelitian ini
mempunyai nilai Cronbach's Alpha signifikansi 5% yaitu 0,548 yang artinya sangat kuat.
Dikarenakan r hitung > r tabel atau 0,548 > 0,404 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
soal pengukuran luas dinyatakan reliabel serta dapat dipercaya sebagai alat untuk pengumpulan
data dalam penelitian, selanjutnya uji normalitas terlihat pada Tabel 5.

TABEL 5. HASIL UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Post-test 0,147 25 0,170 0,923 25 0,061

Tabel 5 dikatakan berdistribusi normal dalam uji kolmogorov smirnov nilai sig lebih besar
0,05. Berdasarkan gambar tabel uji normalitas, hasil uji normalitas diketahui memiliki nilai
signifikansi posttest 0,61 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residualnya berdistribusi
normal. Pada tabel Uji Normalitas menggunakan data Shapiro-Wilk karena pengujian ini
dimaksudkan agar mengetahui sebaran data acak atas sampel yang kecil. Mengacu uraian Shapiro,
Wilk tahun 1958 dan Shapiro, Wilk, Chen 1968 menyebutkan bahwa dipergunakan simulasi
datanya tidak melebihi 50 sampel penelitian. dengan demikian direkomendasikan agar
mempergunakan pengujian Shapiro-Wilk ini diperuntukkan pada sampel penelitian yang datanya
tidak lebih dari 50 sampel penelitian (N<50), uji-t ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji-t
One-Sample Test

95% Confidence Interval of

Sig. (2- Mean the Difference
T df tailed) Difference Lower Upper
Post-test -0,090 24 0,929 -0,20000 -4,7950 4,3950

Test Value = 75
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan posttest bahwa pengaruh positif yang ditimbulkan dari

pembelajaran analogi melalui Selective Problem Solving (SPS) pada pelajaran pengukuran luas.
Sehingga bisa diperoleh suatu analisis hipotesis Ho yang terhitung (0,90 < 0,05). Pada penelitian

hasil belajar SPS yang telah dilakukan menunjukkan siswa mampu menyelesaikan masalah
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dengan analogi SPS. Dikarenakan Dalam soal kemampuan penalaran analogi, terdapat dua soal
yakni soal sebelah Kiri sebagai masalah sumber dan soal sebelah kanan sebagai masalah target.

Masalah sumber berupa masalah yang mudah dan sedang sedangkan masalah target itu
sendiri berupa masalah yang kompleks yang dimodifikasi atau diperluas. Melalui dua soal
tersebut, akan lebih memudahkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep matematika
karena adanya keserupaan konsep maupun proses dari dua materi yang diberikan sehingga peserta
didik dapat menyelesaikan masalah matematika [16]. Berdasarkan uji normalistas statistik dengan
test Statistic Kolmogorov-Smirnov pada alpha 5%, maka nilai signifikan dari pengujian
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 berarti data normal, jika tidak maka data berdistribusi
normal [17], sehingga layak dijadikan sebagai bentuk soal dalam penelitian. Berpikir kreatif atau
befikir secara analogi mampu membuat siswa memecahkan, menganalisis, meningkatkan ide
yang dapat menghasilkan solusi untuk sebuah masalah yang diberikan [18].

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran
analogi melalui Selective Problem Solving (SPS) terhadap hasil belajar pada materi pengukuran
luas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan
dimana terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan penerapan pembelajaran analogi

terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran luas di kelas V sekolah dasar.
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